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ABSTRACT

Sedimentation environment is a characteristic of an order or a geomorphic system with
occurring physical, chemical, and biological process, which result in a specific kind sediment
deposition. Sedimentation environment are divided into 3 types: terrestrial, transition and marine
environment. This study was conducted in tanah merah region, Samarinda city with the purpose of
determining litofacies, litofacies association and sedimentation environment in the study area.

Facies is a body of rock that has a combination of characteristic when examined from lithology,
sediment structure, and biology, that shows different aspect of facies from the rock body beneath, above
or around it. The method used to carry out facies analysis are by observing sediment structure on the
existing lithogy, sediment texture by cutting a thin sliver of rock from samples and carried out fossil
trace observation on the lithology.

The results from analysis carried out on the research site shows 3 facies association and 2
ichnofacies. The data shows that there are 2 sedimentation environment: Tidal Flat, a sedimentation
environment that is affected by tidal current and Shoreface, which is a sedimentation environment that
is affected by waves.

Keywords: Tanah Merah, Sediment Structure, Sedimentation Environment
ABSTRAK

Lingkungan pengendapan adalah karakteristik dari suatu tatanan atau sistem geomorfik dengan
proses fisik, kimia, dan biologi berlangsung akan menghasilkan suatu jenis endapan sedimen tertentu.
Lingkungan pengendapan secara umur dibagi menjadi 3 macam yaitu lingkungan pengendapan darat,
transisi dan laut. Penelitian ini dilakukan di daerah Tanah Merah kota Samarinda dan penelitian ini
memiliki tujuan yaitu: menentukan litofasies, menentukan asosiasi fasies dan menentukan lingkungan
pengendapan yang ada di daerah penelitian.

Fasies merupakan suatu tubuh batuan yang memiliki kombinasi karakteristik dilihat dari
litologi, struktur sedimen dan biologi yang memperlihatkan aspek fasies yang berbeda dari tubuh batuan
yang ada di bawah, atas dan di sekitarnya. Metode yang digunakan dalam melakukan analisis fasies
dengan cara pengamatan struktur sedimen pada litologi yang ada, tekstur sedimen dengan melakukan
sayatan tipis pada sampel batuan dan melakukan pengamatan kehadiran fosil jejak pada litologi.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada daerah penelitian di dapatkan 3 asosiasi fasies dan
2 ichnofasies, dari data tersebut didapatkan 2 lingkungan pengendapan yaitu dataran pasang surut (tidal
Flat) merupakan lingkungan pengendapan yang dipengaruhi oleh arus pasang-surut (tidal) dan pantai
(Shoreface) yang merupakan lingkungan pengendapan yang dipengaruhi oleh gelombang.

Kata Kunci: Tanah Merah, Struktur Sedimen, Lingkungan Pengendapan
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PENDAHULUAN

Pemetaan geologi adalah  suatu
kegiatan pengumpulan data dan informasi
geologi yang terdapat dalam suatu daerah
penelitian yang menggambarkan penyebaran
batuan, struktur, kenampakan morfologi
bentang alam. Pemetaan juga merupakan hal
yang sangat dasar tetapi sangat krusial untuk
seorang geologist. Karena pada dasarnya, peta
merupakan nyawa dari ilmu geologi. Tanpa
peta, baik peta dasar maupun peta geologi,
seorang geologist tidak akan dapat melaksakan
tugasnya seperti eksplorasi atau lain
sebagainya.

Lingkungan  pengendapan  adalah
bagian dari permukaan bumi dimana proses
fisik, kimia dan biologi berbeda dengan daerah
yang berbatasan dengannya (Selley, 1988).
Studi mengenai lingkungan pengendapan
merupakan salah satu tujuan dari banyak
penelitian yang dilakukan baik untuk tujuan
akademik maupun ekonomis yaitu dalam
eksplorasi minyak dan gas bumi. Studi
mengenai lingkungan pengendapan tersebut
memerlukan analisis yang cukup komprehensif
seperti analisis fasies, di mana fasies
merupakan keseluruhan sifat fisik, kimia, dan
biologi dari suatu tubuh batuan yang menjadi
ciri khusus pembeda antara satuan batuan yang
satu dengan vyang lain. Konsep fasies
merupakan konsep Yyang penting dalam
memahami  pembagian batuan sedimen
sehingga dapat disusun dalam suatu stratigrafi
yang menunjukan sejarah geologi pada batuan
tersebut.

Setiap  lingkungan  pengendapan
dicirikan oleh parameter tertentu baik fisika,
kimia dan biologi yang menghasilkan tubuh
sedimen dengan ciri-ciri tertentu seperti tekstur,
struktur dan komposisi.

Studi khusus di titik beratkan pada 3
Singkapan yang berada pada daerah penelitian
yang memiliki litofasies yang beragam dan juga
terdapat adanya fosil jejak yang dapat diamati
langsung di litologi yang ada. Berdasarkan hal-
hal di atas dan prinsip "The Present is the Key
to the Past" (Hutton, 1783), yang tidak lepas
kaitannya dengan kenyataan di lapangan,
merupakan faktor-faktor yang medasari
pemikiran geologi penulis untuk melakukan

penelitian dengan judul "Studi Fasies Daerah
Tanah Merah Kecamatan Samarinda Utara
Kota Samarinda  Provinsi  Kalimantan
Timur".Berikut lokasi administratif daerah
penlitian.

Gambar 1. Peta Adminstratif Daerah Penelitian

TINJAUAN PUSTAKA

Fasies merupakan bagian yang sangat
penting dalam mempelajari ilmu
sedimentologi. Boggs (1995) mengatakan
bahwa dalam  mempelajari  lingkungan
pengendapan sangat penting untuk memahami
dan membedakan dengan jelas antara
lingkungan sedimentasi (sedimentary
environment) dengan lingkungan fasies (facies
environment). Lingkungan sedimentasi
dicirikan oleh sifat fisik, kimia dan biologi yang
khusus yang beroperasi menghasilkan tubuh
batuan yang dicirikan oleh tekstur, struktur dan
komposisi yang spesifik. Sedangkan fasies
menunjuk kepada unit stratigrafi yang
dibedakan oleh litologi, struktur dan
karakteristik organik yang terdeteksi di
lapangan. Kata fasies didefinisikan yang
berbeda-beda oleh banyak penulis. Namun
demikian umumnya mereka sepakat bahwa
fasies merupakan ciri dari suatu satuan batuan
sedimen.

Ciri-ciri ini dapat berupa ciri fisik,
kimia dan biologi, seperti ukuran tubuh
sedimen, struktur sedimen, besar dan bentuk
butir, warna serta kandungan biologi dari
batuan sedimen tersebut. Sebagai contoh, fasies
batupasir sedang bersilangsiur  (cross-bed
medium sandstone facies). Menurut Walker dan
James (1992) asosiasi fasies merupakan suatu
kumpulan dari fasies-fasies yang secara gegstik
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saling berhubungan dengan yang lain serta
memiliki kecenderungan lingkungan
pengendapan yang sama.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
sampai Agustus 2019, bertempat di daerah
Tanah Merah, Kota Samarinda. Dalam
penentuan lingkungan pengendapan pada
daerah penelitian ini dilakukan dengan
melakukan analisis fasies.

Metodologi  dalam penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Tahap Pralapangan

Tahap pralapangan ini terdiri dari studi
literatur, perumusan masalah, dan pengamatan
lapangan

2. Tahap Lapangan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data
yang nantinya akan digunakan untuk
melakukan analisis fasies, data yang digunakan
berupa data primer dan data sekunder.

3. Tahap Pascalapangan

Pada tahap pascalapangan ini dilakukan
pengolahan data yang telah didapatkan melalui
tahap sebelumnya vyaitu: pembuatan profil
stratigrafi, analisis fasies, analisis sampel
batuan berupa analisis petrografi dan
mikropaleontologi.

4. Hasil
Pada bagian hasil merupakan tahap terakhir
dalam penelitian ini yang merupakan
kesimpulan yang di dapatkan dari hasil
pengolahan data-data dan dibuat dalam bentuk
skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Geologi Daerah Penelitian

Penentuan satuan batuan pada daerah
penelitian didasarkan pada kesatuan ciri litologi
dominan yang ada didaerah penelitian. Istilah
satuan batuan digunakan berdasarkan ciri
litologi serta posisi stratigrafi antar satuan
batuan tersebut. Beradasarkan dari hasil
pengamatan dilapangan terhadap litologi yang
ada, satuan batuan pada daerah penelitian
dibagi menjadi 3 (tiga) satuan batuan.
Penamaan satuan batuan mengikuti tata nama
litostratigrafi tidak resmi menurut Sandi

Stratigrafi Indonesia (SSI, 1996) dengan urutan
muda sampai tua, sebagai berikut:

1. Endapan Aluvial
2. Satuan Batulempung Tanah Merah
3. Satuan Batupasir Tanah Merah

Secara umum pada daerah penelitan satuan
batupasir tanah merah memiliki luasan 69% dan
merupakan satuan Yyang paling tua, lalu
diatasnya terendapkan secara selaras satuan
batulempung tanah merah yang memiliki
luasan 16%, dan yang terakhir endapan aluvian
yang memiliki luasan 15% terendapkan paling
atas dan merupakan yang paling muda dan
terendapkan secara tidak selaras dengan satuan
yang ada dibawah.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan
struktur geologi yang berkembang didaerah
penelitian adalah perlipatan berupa antiklin dan
sinklin, serta ditemukan kekar-kekar pada
batuan yang ada dan struktur sesar.

Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

Analisis Fasies
Litofasies

Hasil pengamatan lapangan
memperlihatkan kehadiran 18 jenis litofasies
yang masing-masing diendapkan pada suatu
proses sedimentasi. Pembagaian litofasies
sebagai berikut:

1. Litofasies Batupasir Silang Siur Sejajar
(Sp), berbioturbasi (Spb), dan foreset
pecahan batubara (Spc)

Litofasies Sp ditemukan di singkapan
TM 1 (satu), berupa batupasir berwarna kuning
kecoklatan, berukuran butir pasir sedang-pasir

halus, derajat kebundaran membundar, sortasi
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baik, kemas terbuka, struktur sedimen berupa
lapisan silang-siur sejajar (planar cross bed).

Litofasies Spb ditemukan di singkapan
TM 2 (dua), berupa batupasir berwarna kuning
kecoklatan, berukuran butir pasir sedang-pasir
halus, derajat kebundaran membundar, sortasi
baik, kemas terbuka, struktur sedimen berupa
lapisan silang-siur sejajar (planar crosshed),
berbioturbasi oleh ophiomorpha.

Litofasies Spc ditemukan di singkapan
TM 1 (satu), berukuran butir pasir sedang-
kerikil, struktur sedimen berupa lapisan silang-
siur sejajar dengan foreset fragmen pecahan
batubara berukuran kerikil. Litofasies Sp, Spb,
Spc diendapkan dengan melibatkan arus traksi
satu arah.

2. Litofasies Batupasir Laminasi Sejajar
(Sh)

Litofasies Sh ditemukan di singkapan
TM 3 (tiga), berupa batupasir berwarna abu-abu
terang, berukuran butir pasir halus, derajat
kebundaran membundar, sortasi baik, kemas
terbuka, struktur sedimen berupa laminasi
sejajar (parallel laminae) dengan tebal
litofasies antara 10-15 cm. Litofasies ini
diendapkan dengan melibatkan arus tinggi saat
pengendapan.

3. Litofasies Batupasir Flaser (Sf), dan
bebiortubasi (Sfb)

Litofasies Sf ditemukan di TM
singkapan 1, 2 dan 3, berupa batupasir
berwarna abu-abu terang, berukuran butir pasir
halus, derajat kebundaran membundar, sortasi
baik, kemas terbuka, struktur sedimen berupa
flaser batulempung. Berbioturbasi oleh
ophiomorpha, sklitos, planolites,
phaleophycus, thalasionoides.

4. Litofasies Batupasir Wavy Laminasi (Sw)
dan berbioturbasi (Swb)

Litofasies Sw ditemukan di singkapan
TM 1 (satu), berupa batupasir berwarna abu-
abu, berukuran butir pasir halus, derajal
kebundaran membundar, sortasi baik, kemas
terbuka, struktur sedimen berupa wavy
batulanau-batulempung. Terbioturbasi oleh
ophiomorpha dan planolites.

5. Litofasies Batupasir Masif (Sm)

Litofasies Sm ditemukan di singkapan
TM 3 (tiga), berupa batupasir berwarna abu-abu
gelap, berukuran butir pasir halus, deral
kebundaran membundar, sortasi baik, kemas
terbuka, struktur sedimen masif, semen silika.

6. Litofasies Batupasir Swaley (Ss)

Litofasies Ss ditemukan di singkapan
TM 3 (tiga), berupa batupasir berwarna abu-abu
terang, berukuran butir pasir halus, derajat
kebundaran membundar, sortasi baik, kemas
terbuka, struktur sedimen swaley dengan semen
silika.

7. Litofasies Batulempung Lentikuler (FI)

Litofasies FI ditemukan di singkapan
TM 3 (tiga), berupa batulempung berwarna
abu-abu gelap, derajat kebundaran sangal
membundar, sortasi baik, kemas tertutup,
struktur sedimen berupa lentikuler batupasir.

8. Litofasies Batulempung Laminasi Sejajar
(Fh)

Litofasies Fh ditemukan di singkapan
TM 3 (tiga), berupa batulempung berwarna
abu-abu gelap, derajat kebundaran sangal
membundar, sortasi baik, kemas tertutup,
struktur sedimen berupa laminasi sejajar.

9. Litofasies Batulempung Masif (Fm),
berbioturbasi (Fmb) dan bersulfur (Fms)

Litologi Fm ditemukan di singkapan
TM 1 (satu), berupa batulempung berwarna
abu-abu, derajat kebundaran sangal
membundar, sortasi baik, kemas tertutup, tidak
dijumpai  struktur sedimen, dengan tebal
litofasies 1-2 m. Litofasies ini diendapkan
secara suspensi pada lingkungan dengan arus
tenang. Litofasies Fmb berbioturbasi oleh
planolites.

10. Litofasies Batulanau Masif (Lm)

Litofasies Lh ditemukan di singkapan
TM 3 (tiga), berupa batulanau berwarna abu-
abu kecoklatan, derajat kebundaran sangal
membundar, sortasi baik, kemas tertutup,
struktur sedimen berupa masif, komposisi
mineral lempung, semen silika.
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11. Litofasies Batubara (C)

Litofasies C di temukan di singkapan
TM 2 (dua), berupa batubara, berwarna hitam,
cerat coklat, kilap lilin, pecahan blocky, dengan
tebal litofasies 38 cm. Batubara merupakan
hasil pengendapan pengumpulan material
organik pada suatu lingkungan pengendapan
tertutup yang basah/mengandung air tenang.

12. Litofasies Shalycoal (H)

Litofasies H ditemukan di singkapan
TM 1,2, dan 3, berupa shalycoal, berwana
hitam, cerat coklat, sturuktur sedimen
menyerpih, dengan komposisi karbon.

Asosiasi Fasies
Asosiasi Fasies TM 1

Asosiasi fasies Supratidal marsh dan
Intertidal flat di lapangan di jumpai pada TM 1.
Asosiasi fasies Intertidal flat pada TM 1 ini
dengan ketebalan 0-3 m disusun oleh litofasies
Swhb: batupasir dengan struktur sedimen wavy
laminasi, Sfb: batupasir dengan struktur
sedimen flaser, Sp: batupasir dengan struktur
sedimen silang siur, Spc batupasir dengan
struktur sedimen silang siur.

Litofasies Swb memiliki ciri-ciri
berwarna kuning kecoklatan, ukuran butir pasir
halus, struktur sedimen wavy laminasi, bentuk
butir membundar, sortasi baik, dengan semen
silika. Struktur sedimen wavy laminasi relatit
bergelombang akibat aktivitas arus atau
gelombang ataupun pasokan sedimen yang
terjadi karena tingkat arus atau gelombang. Hal
ini mencerminkan adanya perubahan energi
secara regular pada bagian yang berbeda dari
siklus pasang surut dan struktur wavy laminasi
tersebut berkembang ketika kondisi energi
rendah yang mengikuti terbentuknya ripple
dimana lempung/lumpur akan terakumulasi
sebagai endapan suspensi dalam lembah-
lembah ripple tersebut.

Litofasies Sfb secara umum merupakan
interkalasi antara batupasir dan batulempung
yang menunjukan pola coarsenin upward dan
thickening upward  dan didominasi oleh
material pasir dengan ukuran butir halus.
Struktur flaser menggambarkan pengendapan
dalam kondisi fluktuasi hidrolik. Periode dari
aktivitas arus, ketika transportasi traksi dan

pengendapan dari rippled sand terjadi, yang
bergantian dengan periode yang tenang dan
gravity flow, dimana mud terendapkan. Proses
yang berulang dari aktivitas arus mengerosi
endapan ripple crest sebelumnya,
menyebabkan rippled sand baru terkubur dan
preservasi lapisan ripple dengan mud flaser.

Hasil dari analisis sayatan petrografis
pada litofasies Sfb menghasilkan jenis batuan
Lithic Wacke, dengan komposisi mineral kuarsa
43%, calcite 8%, k-feldpar 5%, litik 7%,
hornblende 5%, fe-oxide 2%, lempung 20%,
dan mineral opak 10%.

Litofasies Sp dengan ciri-ciri berwarna
kuning kecoklatan, ukuran butir pasir sedang,
struktur sedimen silang siur dengan terdapat
sedikit mud drape, bentuk butir membundar,
sortasi sedang, semen silika. Diatas litofasies
Sp terendapkan litofasies Spc yang memiliki
ciri yang sama dengan litofasies Sp namun pada
litofasies Spc terdapat foreset fragmen pecahan
batubara berukuran kerikil.

Hasil dari analisis sayatan petrografis
pada litofasies Sp menghasilkan jenis batuan
Quartz Wacke dengan komposisi mineral
kuarsa 58%, hornblende 2%, pecahan batubara
10%, fe-oxide 5%, lempung 20%, dan mineral
opak 5%.

Asosiasi fasies supratidal marsh pada
TM 1 ini dengan ketebalan 0-12 m disusun oleh
litofasies H: shalycoal dengan struktur sedimen
menyerpih, Fm: batulempung dengan struktur
sedimen masif, Sm: batupasir dengan struktur
sedimen masif dengan sisipan lanau.

Litofasies Fm berupa batulempung
memiliki ciri-ciri berwarna abu-abu gelap,
berukuran butir lempung tidak dijumpai adanya
struktur sedimen yang jelas (masif), bentuk
butir sangat membundar, sortasi baik, dan
semen silika. Litofasies ini mengindikasikan
adanya penurunan energi selama pengendapan
berenergi tinggi menjadi energi yang relative
lebih tenang, dan pada asosiasi fasies ini juga
terendapkan litofasies Sm dengan ciri berwarna
abu-abu, berukuran butir pasir halus-sangat
halus, dengan sisipan lanau dan semen silika.

Litofasies H  memiliki ciri-ciri
berwarna hitam, dengan cerat berwarna coklat,
struktur sedimen menyerpih, dengan komposisi
karbon.
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Pada asosiasi fasies ini berasosiasi
dengan fosil jejak berupa Ophiomorpha dan
planolites dengan intensitas yang cukup tinggi
terutama pada litofasies Sfb dan Swhb. Akan
tetapi pada beberapa lapisan tidak dijumpai
adanya fosil jejak.

SUPRATIDAL

INTERTIDAL

Gambar 3. Profil Stratigrafi TM 1

Asosiasi Fasies TM 2

Asosiasi fasies subtidal, intertidal, dan
supratidal marsh di lapangan di jumpai pads
TM 2. Asosiasi fasies subtidal pada TM 2 ini
memiliki ketebalan 0-1,6 m disusun oleh
litofasies Spb, Sp: batupasir dengan struktur
sedimen silang siur, litofasies Sf, Sfb: batupasir
dengan struktur sedimen flaser, litofasies Lm:
batulanau dengan struktur sedimen masif,
litofasies C batubara, litofasies H: shalycoal
dengan struktur sedimen menyerpih.

Kehadiran litofasies Spb dengan
ketabalan 1,6 m memiliki struktur sedimen
silang siur mengindikasikan diendapkan pads
arus yang cukup kuat. Litofasies Spb ini
memiliki ciri-ciri berwarna kuning kecoklatan,
ukuran butir pasir sedang, struktur sedimen
silang siur, bentuk butir membundar, sortasi
sedang, semen silika. Berbioturbasi oleh
ophiomorpha.

Hasil dari analisis sayatan petrografi
pada litofasies Spb menghasilkan jenis batuan
Quartz Wacke, dengan komposisi mineral
kuarsa 60%, hornblende 5%, fe-oxide 5%, clay
20% dan mineral opak 10%.

Asosiasi fasies intertidal pada TM 2 ini
dengan ketebalan 97 cm disusun oleh litofasies
Sf: batupasir dengan struktur sedimen flaser
dan Sp: batupasir dengan struktur sedimen
silang siur. Kehadiran litofasies Sf dengan
ketebalan 28-50 cm memiliki ciri-ciri berwarna
kuning kecoklatan, ukuran butir pasir halus,
bentuk butir membundar, sortasi baik, semen
silika, struktur sedimen yang terlihat yaitu
flaser yang mengindikasikan pengendapan
litofasies ini didominasi oleh arus pasang surut.
Flaser menggambarkan pengendapan dalam
kondisi fluktuasi hidrolik. Periode dari aktivitas
arus, ketika transportasi traksi dan pengendapan
dari rippled sand terjadi, yang bergantian
dengan periode yang tenang dan gravity flow,
dimana mud terendapkan. Proses yang berulang
dari aktivitas arus mengerosi endapan ripple
crest sebelumnya, menyebabkan rippled sand
baru terkubur dan preservasi lapisan ripple
dengan mud flaser.

Litofasies Sp memiliki ciri yang sama
dengan litofasies Spb hanya berbeda pada
ukuran butir berupa pasir halus, dan tidak
ditemukan adanya fosil jejak pada litofasies ini.

Supratidal

Intertidal

e

- Subtidal

=
Gambar 4. Profil Stratigrafi TM 2

Asosiasi fasies supratidal pada TM 2
ini dengan ketebalan 1,4 m disusun oleh
litofasies Lm: batulanau dengan struktur masif,
H: shalycoal dengan struktur menyerpih, C:
batubara dengan pecahan blocky.

Litofasies Lm ini memiliki ketabalan
89 cm, berwarna abu-abu kecoklatan, dijumpai
adanya struktur sedimen laminasi pada bagian
bawah litofasies ini, ukuran butir lanau, sortasi
baik, dengan semen silika dan komposisi
mineral lempung. Diatas litofasies terendagzl‘(an
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litofasies H yaitu shelycoal yang memiliki ciri-
ciri berwarna hitam, cerat coklat, struktur
sedimen menyerpih, dengan komposisi karbon,
dengan ketebalan 4,9 cm.

Litofasies C ini memiliki ketebalan
33cm dengan ciri-ciri  berwarna hitam,
mempunyai pecahan blocky, kilap lilin,
komposisi karbon. Batubara merupakan hasil
pengendapan pengumpulan material organik
dengan arus yang tenang.

Pada asosiasi fasies ini berasosiasi
dengan fosil jejak berupa Ophiomorpha dengan
intensitas yang rendah terutama pada litofasies
Spb. Akan tetapi pada beberapa lapisan tidak
dijumpai adanya fosil jejak.

Asosiasi Fasies TM 3

Asosiasi fasies Shoreface di lapangan
di jumpai pada TM 3. Asosiasi fasies shoreface
ini memiliki ketebalan lapisan 7 m disusun oleh
litofasies FI: batulempung dengan struktur
sedimen lentikuler, litofasies Sf: batupasir
dengan struktur sedimen flaser, litofasies Sh:
batupasir dengan struktur sedimen laminasi,
litofasies Sp: batupasir dengan struktur sedimen
silang siur, litofasies Ss: batupasir dengan
struktur swaley litofasies Sm: batupasir dengan
struktur masif, litofasies Lm: batulanau dengan
struktur masif, litofasies Fmb: batulempung
dengan struktur bioturbasi.

Asosiasi fasies TM 3 secara umum
didominasi oleh material pasiran
mengindikasikan energi pengendapan yang
tinggi. Material berupa batupasir dengan
ukuran butir pasir halus dan memiliki struktur
sedimen silang siur. Litofasies Sp memiliki ciri-
ciri berwarna kuning kecoklatan, ukuran butir
pasir halus, struktur sedimen silang siur dengan
terdapat sedikit lamina lanau, bentuk butir
membundar baik, sortasi baik, semen silika,
terdapat juga kehadiran litofasies Sh yang
memiliki ciri-ciri berwarna abu-abu terang,
ukuran butir pasir halus, struktur sedimen
laminasi sejajar, bentuk butir membundar baik,
sortasi baik dengan semen silika.

Litofasies Sf dan Fl yang merupakan
interkalasi antara batupasir dan batulempung
yang menunjukan pola thickening upward dan
coarsening upward. Pada litofasies Sf dan FI
struktur silang siur juga nampak pada batupasir
yang berselingan dengan  batulempung.
Litofasies FI memiliki ciri-ciri berwarna abu-

abu gelap, ukuran butir lempung, struktur
sedimen lentikuler, bentuk butir membundar,
sortasi sedang karena memiliki keragaman
antara ukuran butir lempung dan pasir halus,
dengan semen silika. Litofasies Sf memiliki
kesamaan ciri dengan litofasies Fl berbeda dari
warna yang lebih abu-abu terang dan struktur
sedimen flaser yang didominasi oleh material
pasir dengan ukuran butir pasir halus, dan hadir
batulempung dengan ukuran butir lempung
sebagai sisipan pada bagian atas dari litofasies
Sf ini. Struktur sedimen menggambarkan
pengendapan dalam kondisi fluktuasi hidrolik.

Litofasies Ss dengan ketebalan 88 c¢m
memiliki ciri-ciri berwarna abu-abu terang,
berukuran butir pasir halus, struktur sedimen
swaley, bentuk butir membundar, sortasi baik,
dengan semen silika. Kehadiran litofasies Fm
berupa batulempung yang memiliki ciri-ciri
berwarna abu-abu gelap, tidak dijumpai adanya
struktur sedimen yang jelas (masif), ukuran
butir lempung, sortasi baik, dengan semen
silika dan komposisi mineral lempung.
Litofasies ini mengindikasikan masih ada
penurunan  energi  selama  pengendapan
berenergi tinggi menjadi energi yang relatif
lebih tenang.

Pada fasies ini berasosiasi dengan fosil
jejak berupa, skolitos, planolites,
thalassinoides, dan phaleophycus dengan
intensitas sedang pada litofasies Sfb dan
intensitas tinggi pada litofasies Fmb. Akan
tetapi pada beberapa lapisan batuan tidak
dijumpai adanya fosil jejak dikarenakan faktor
lingkungan yang tidak mendukung
perkembangan organisme pembuat fosil jejak.

DESKRIPS! ASOSIASI FASIES

SHOREFACE

Gambar 5. Profil Stratigrafi TM 3 55
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Iknofasies dan Mikropaleontologi

Berdasarkan kajian data lapangan, pada
daerah  penelitian  dijumpai  beberapa
ichnogenera fosil jejak yaitu Ophiomorpha,
Skolitos, Planolites, Thalassinoides,
Phaleophycus. Lokasi penelitian dapat dibagi
menjadi 2 ichnofasies berdasarkan asosiasi
spesies fosil jejak yaitu ichnofasies Skolithos
dan Skolithos-Cruziana, selain fosil jejak
ditemukan juga berupa fosil foraminifera
bentonik yang terdiri dari 10 fosil.

Ichnofasies Skolitos

Ichnofasies ini  dijumpai  pada
singkapan TM 1 dan TM 2. Ichnofasies ini
terdiri dari asosiasi beberapa ichnofauna antara
lain: Ophiomorpha dan Planolites.
Ophiomorpha dan Planolites merupakan
spesies yang memiliki intensitas kehadiran
tinggi pada ichnofasies ini.

Intensitas kehadiran ichnofasies ini
lebih banyak ditemukan pada singkapan TM 1
berupa fosil jejak ophiomorpha dan planolites
terutama pada litofasies Sfb, dan Swb
dibandingkan dengan singkapan TM 2 yang
hanya ditemukan fosil jejak  berupa
ophiomorpha dengan intensitas kehadiran
sedikit. Dilihat dari pola sedimen dan struktur
sedimen pada singkapan TM 1 dan TM 2 yang
menunjukan dipengaruhi oleh energi pasang
surut dan kehadiran fosil jejak berupa
ichnofasies skolitos dapat di interpretasikan
bahwa lingkungan pengendapannya berada
pada daerah tidal flat.

Gambar 6. Ophiomorpha dan Planolites

Ichnofasies Skolitos-Cruziana

Ichnofasies ini  ditemukan pada
singkapan TM 3. Ichnofasies ini terdiri dari
asosiasi beberapa ichnofauna yaitu: Skolitos,
Thalasinoides, Paleophycus dan Planolites.
Intensitas kehadiran fosil jejak pada singkapan
TM 3 banyak ditemukan terutama pada
litofasies Shb dan litofasies Fm, sedangkan
pada litofasies lain tidak ada dditemukannys
kehadiran fosil jejak.

Dilihat dari pola sedimen dan struktur
sedimen yang terlihat pada singkapan TM 3 dan
kehadiran dari fosil jejak berupa ichnofasies
Skolitos-Cruziana dapat di interpretasikan
bahwa singkapan TM3 di endapkan pada
lingkungan Shoreface.

Gambar 7. Skolitos dan Thalasinoides
Mikropaleontologi

Berdasarkan  dari  hasil  analisis
mikropaleontologi yang dilakukan pada
beberapa contoh sampel yang di ambil langsung
pada lokasi pengamatan TM 1, TM 2 dan TM
3. Di dapatkan hasil berupa fosil Foraminifera
Bentonik dengan jumlah 10 mikrofosil antara
lain: Nodosaria Lamellala, Vaginulinopsis
Tricarinata, Lagena Costata, Vaginulina
Striatissima, Bulimina Lappa, Planularia
Auris, Quinqueloculina Seminulum, Nodasaria
Radicula, Bolivina Punctata, Lahena Laevis.

Dari data fosil yang telah didapatkan
tidak bisa di gunakan untuk menentukan umur
relatif pada daerah penelitian karena fosil yang
didapatkan adalah foraminifera bentonik, maka
dari itu penulis melakukan kesebandingan umur
dengan peta geologi regional lembar Samarinda
(Supriatna dkk, 1995) yaitu berumur Miosen
Tengah. Berdasarkan data foraminifera
bentonik yang ada dapat di intrepetasikan
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bahwa daerah penelitian diendapakan pada
lingkungan batimetri neritik hingga bathial.

Lingkungan Pengendapan

Berdasarkan asosiasi fasies yang ads
pada singkapan TM 1 dan TM 2 yang
mencirikan lingkungan Tidal Flat secara garis
besar menunjukan suksesi fining upward
mencirikan  lingkungan  tenang, dimana
awalnya  energi pengendapan tinggi
menunjukan pola interkalasi pada litofasies Sf
mengindikasikan perubahan muka air laut
(pasang-surut) dan litofasies C sebagai bentuk
respon dari menurunnya energi pengendapan.
Pola  pasang-surut  merupakan  ciri-ciri
lingkungan tidal flat dilihat dari struktur
sedimen yang berkembang dan ichnofasies
yang dijumpai ialah ichnofasies skolitos.

Singkapan TM 3 memiliki asosiasi
yang mencirikan lingkungan shoreface.
Dominasi batupasir dan secara garis besar
menunjukan suksesi coarsening upward,
dengan sisipan interkalasi pada litofasies Sfb.
Kemunculan struktur swaley dan hummocky
menjadi salah satu penciri dari pengaruh
energi/kecepatan sedimentasi yang tinggi.
Ichnofasies yang dijumpai ialah ichnofasies
Skolitos dan Cruziana.

Interpretasi lingkungan pengendapan
berdasarkan dari hasil korelasi data litofasies
dan ichnofasies adalah tidal flat dan shoreface.
Dimana lingkungan tidal flat merupakan
lingkungan yang dipengaruhi oleh pasang-surut
(tidal) dan shoreface merupakan lingkungan
yang dipengaruhi lingkungan gelombang

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan kajian data lapangan, pada
daerah penelitian dijumpai 18 litofasies
yang tersebar di 3 lokasi pengamatan yaitu:
litofasies batupasir silang siur sejajar (Sp),
Litofasies batupasir silang siur sejajar
berbioturbasi  (Spb), litofasies batupasir
silang siur dengan foroset pecahan batubara
(Spc), litofasies batupasir laminasi sejajar
(Sh), litofasies batupasir flaser (Sf),
litofasies batupasir flaser berbioturbasi
(Sfb), litofasies batupasir wavy laminasi
(Sw), litofasies batupasir wavy laminasi
berbioturbasi (Swb), litofasies batupasir

masif (Sm), litofasies batupasir swaley (Ss),
litofasies batulempung lentikuler (FI),
litofasies batulempung laminasi sejajar (Fh),
litofaseis  batulempung  masif  (Fm),
litofasies batulempung masif berbioturbasi
(Fmb), litofasies batulempung masif
bersulfur (Fms), litofasies lanau masif (Lm),
litofasies batubara (C), dan litofasies
shalycoal (H).

2. Dari hasil pengelompokan litofasies dapat
ditentukan asosiasi fasies yang ada di lokasi
penelitian dapat dibagi menjadi 4 asosiasi
yaitu : Supratidal, Intertidal, Subtidal, dan
Shoreface. Asosiasi fasies pada TM 1 yaitu:
Intertidal dan Supratidal, asosiasi fasies
pada TM 2 yaitu: Subtidal, Intertidal, dan
Supratidal, dan asosiasi fasies pada TM 3
yaitu: shoreface.

3. Lingkungan pengendapan berdasarkan hasil
dari korelasi litofasies dan ichnofasies
adalah tidal flat dan shoreface. Dimana
lingkungan tidal flat merupakan lingkungan
yang dipengaruhi oleh pasang-surut (tidal)
dan shoreface merupakan lingkungan
pengendapan yang dipengaruhi oleh
gelombang

Saran

Sebaiknya untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut pada daerah penelitian  seperti
pengukuran arus purba dan membahas tentang
sikuen stratigrafi agar dapat menghasilkan data
yang lebih lengkap.
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